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ABSTRACT

The purpose of writing this article is to see the significance of the contribution of lecturers in improving the quality of
edncation in the digital era. Empirically, the author observes that some universities still have difficulty dealing with the
industrial era 4.0, which is evident in the implementation of education in the digital and pandemic era. Based on these
problems, the author would like to explain the important steps in overcoming these varions problems through this paper. The
method used in this paper is a qualitative research method. The author examines tricks and 1ips in improving the quality of
education in the industrial era 4.0. The author's analysis process is to use a variety of trusted library and electronic sources to
support the anthor's analysis. The study results found several important indicators: the teaching staff] lecturers are friendly
with technology, literacy skills, the ability to publish scientific works, and creativity and innovation. With findings like this,
the authors believe that the challenges faced by universities today can be handled properly following the system that has been
implemented in universities.
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ABSTRAK

Tujuan dalam penulisan artikel ini adalah melihat signifikasi tentang koontribusi dosen dalam
meningkatkan mutu pendidikan di era digital. Secara empiris, penulis mengamati bahwa masih ditemukan
beberapa perguruan tinggi yang mengalami kesulitan dalam menghadapi era industri 4.0. Hal ini terbukti
dalam pelaksanakan pendidikan di era digital dan pandemi. Berdasarkan persoalan tersebut, maka melalui
tulisan ini, penulis hendak menjelaskan langkah-langkah penting dalam mengatasi berbagai problem
tersebut. Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode penelitian kualitatif, penulis mengkaji
trik dan tips dalam meningkatkan mutu pendidikan di era industri 4.0. Proses analisis yang dilakukan oleh
penulis adalah menggunakan berbagai sumber pustaka maupun elektronik yang terpercaya untuk
mendukung analisis penulis. Hasil penelitian menemukan beberapa indikator penting, yakni tenaga
pendidik/dosen bersahabat dengan teknologi, kemampuan dalam literasi dan kemampuan dalam
mempublikasikan karya ilmiah serta kreatif dan inovatif. Dengan temuan seperti ini, maka penulis
berkeyakinan bahwa tantangan yang dihadapai oleh perguruan tinggi saat ini dapat teratasi dengan baik
sesuai dengan sistem yang telah diterapkan di perguruan tinggi.
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Pendahuluan

Tulisan ini menjelaskan berbagai upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan di era industri 4.0.
Penulis melihat bahwa kesempatan dalam membangun mutu pendidikan di era industri ini sangat tepat
asalkan hal itu dilakukan berdasarkan ketentuan yang berlaku. Ketentuan yang dimaksud oleh penulis
disini adalah semua aktifitas dalam dunia pendidikan harus sesuaikan dengan perkembangan teknologi
(digitalisasi). Menurut Astuti, dkk bahwa dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini
selalu terjadi terobosan baru, karena sebagian besar orang telah menangkap kesempatan dan mampu
memanfaatkannya dengan baik (Astuti et al., 2019). Karena salah satu ciri khas dari era digital adalah
adanya kemudahan dalam melakukan aktifitas dengan menikmati fasilitas yang disediakan oleh
kecanggihan teknologi tersebut serta dapat terkoneksi atau saling berhubungan satu dengan yang lain
(Setiawan, 2017). Artinya bahwa dengan adanya bantuan dari mesin canggih teknologi dapat membawa
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perubahan dalam seluruh sistem kehidupan dan pekerjaan manusia termasuk pelaksanaan pendidikan
diberbagai instasi. Dalam kajian yang dilakukan oleh Yuliawati menegaskan bahwa perguruan tinggi
harus berperan aktif dalam memecahkan berbagai macam masalah (problem solver) yang dihadapi oleh
masyarakat lewat setiap penelitian yang dilakukan, karena ilmu yang didapatkan melalui penelitian dapat
memecahkan setiap masalah yang ada (Yuliawati, 2012).

Selain dituntutan tersebut, Hengki Primayana meminta agar perguruan tinggi lebih berkontribusi
meningkatkan daya saing dalam melaksanakan pendidikan yang bermutu (Hengki Primayana, 2016).
Salah satu hal yang perlu dibenahi dalam meningkatkan mutu pendidikan diperguruan tinggi adalah
manusia, struktur, teknologi dan proses organisasi serta sarana prasarana (Chalid, 2010). Maisah, dkk
melihat hal ini sangat penting untuk mendapatkan perhatian dalam meningkatkan mutu pendidikan
demi mengejar ketinggalan pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (Maisah et al., 2020). Tetapi
dalam kenyataan masih banyak ditemukan persolan-persolan yang dihadapi oleh perguruan tinggi
dalam melaksanakan pendidikan di era industri 4.0. Salah satunya adalah lemahnya para dosen dalam
melaksanakan kegiatan tri dharma perguruan tinggi di era digital ini. Hal ini terbukti pada saat penulis
melakukan pembinaan penulisan artikel di Sekolah Tinggi Teologi Nias pada tanggal 19 September
2020, para dosen mengakui bahwa belum maksimal dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi
khususnya dalam menulis artikel di jurnal online dengan berbagai alasan (Tafonao et al., 2021). Pada hal
aktifitas seperti ini salah satu penunjang dalam meningkatkan mutu pendidikan untuk
mentransformasikan wajah perguruan tinggi. Jika kita mengaju pada Undang-undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, Dosen dinyatakan sebagai pendidik profesional dan ilmuwan dengan
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Jika hal ini
dosen tidak melaksanakan dengan baik sebagaimana tuntutan daripada undang-undang di atas, maka
sudah dipastikan bahwa tidak akan terjadi transformasi yang signifikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan disuatu perguruan tinggi. Sehingga tidak heran, jika sampai saat ini masih banyak perguruan
tinggl yang tertatih-tatith dalam memenuhi tuntutan atau aturan yang diterapkan oleh Badan Akreditas
Nasional Perguruan Tinggi.

Selain persoalan itu, persoalan lain adalah apa bila dosen tidak melaksanakan hal ini, maka dosen
akan mengalami kendala dalam mengurus Jenjang Jabatan Fungsional Akademik (JJA), dimana jabatan
akademik ini salah satu syarat bagi dosen untuk bisa mengajar dan melakukan tridharma perguruan
tinggi. Dan hal ini juga akan berdampak pada kemajuan dan perkembangan program studi dan institut.
Karena salah satu komponen penting disini adalah karya dosen. Dosen merupakan unsur penting
dalam sistem pendidikan di perguruan tinggi. Oleh karena itu perguruan tinggi berupaya melakukan
peningkatan mutu pendidikan dengan meningkatkan kualifikasi dosen dan tenaga kependidikan serta
implementasi sistem penjaminan mutu internal (Hengki Primayana, 2016). Selain itu, dosen juga
memiliki peran dan tanggung jawab dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan
mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas pendidikan serta penguasaan ilmu
pengetahuan teknologi (Seprini & Ningrum, 2014). Oleh sebab itu, dosen diwajibkan menulis buku teks
dan jurnal ilmiah serta dipublikasi sebagai salah satu sumber belajar untuk pengembangan budaya
akademik serta pembudayaan kegiatan baca tulis bagi Sivitas Akademika (Lian, 2019). Tidak hanya itu,
publikasi ini juga salah satu bagian dari bukti luaran dari penelitian dan persyaratan kenaikan jabatan
fungsional dosen (Lukman et al., 2019). Disinilah terletaknya revolusi industri 4.0, yang membawa
perubahan ke arah yang lebih baik serta dapat mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Perbaikan mutu dan kualitas dosen diharapkan mampu menjawab kebutuhan zaman
khususnya dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi era revolusi industri tanpa harus menggeser
peran dosen sebagai mana mestinya.

Banyak penelitian yang telah membahas mengenai peningkatan mutu pendidikan di perguruan
tinggl di era digital, seperti Peningkatan Mutu Pendidikan di Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh
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(Chalid, 2010) yang menjelaskan proses pendidikan dan peningkatan pendidikan di perguruan tinggi.
Ada juga kajian yang berjudul Strategi Pengembangan Mutu Perguruan Tinggi yang dibahas oleh
(Maisah et al., 2020). Selain itu Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan di Perguruan Tinggi dibahas oleh (Hengki Primayana, 2016) dan Kajian Implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi Sebagai Fenomena Pendidikan Tinggi di Indonesia dibahas oleh (Yuliawati,
2012) serta Strategi Pembelajaran dalam Menghadapi Tantangan Era Revolusi Industri 4.0 yang dikaji
oleh (Astuti et al., 2019).

Kelima kajian di atas sama-sama menjelaskan upaya-upaya serta strategi dalam meningkatkan
mutu pendidikan di perguruan tinggi di era 4.0. Namun para peneliti belum menjelaskan bagaimana
seharusnya para dosen berupaya memaksimal diri dalam meningkatkan mutu pendidikan di perguruan
tinggi melalui penelitian dan pengabdian seperti tertuang dalam Undang-ndang Nomor 14 Tahun 2015
tentang Guru dan Dosen pada pasal 60 dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan,
dosen berkewajiban antara lain melakukan publikasi ilmiah sebagai salah satu sumber belajar (Lukman
et al,, 2019). Oleh karena itu, penulis mengkaji hal ini tentang topik memberi pemahaman kepada
semua para pendidik atau dosen tentang tugas dan tanggung jawab dalam meningkatkan mutu
pendidikan di era industri 4.0 dalam mewujudkan perguruan tinggi yang transformatif serta melengkapi
kajian para penelitian sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam tulisan ini
adalah apa upaya yang dilakukan oleh dosen dalam meningkatkan mutu pendidikan di era industri 4.0
dalam mewujudkan perguruan tinggi yang transformatif. Dengan rumusan masalah tersebut maka
tujuan penulisan artikel ini adalah mendorong para dosen untuk berkontribusi dalam meningkatkan

mutu pendidikan di era digital melalui aktifitas atau karya nyatanya.

Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam tulisan ini adalah metode kualitatif. Penulis melakukan kajian analisis
dengan memperbanyak informasi, mencari hubungan ke berbagai sumber, membandingkan, dan
menemukan hasil atas dasar data sebenarnya (tidak dalam bentuk angka). Selanjutnya, penulis
menggunakan berbagai sumber-sumber literatur-literatur baik jurnal, buku dan bahan referensi lainnya
yang terpercaya untuk mendukung analisis penulis dalam artikel ini.

Hasil dan Pembahasan

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era industri 4.0 merupakan suatu tantangan tersebesar
bagi setiap perguruan tinggi saat ini, tetapi disamping itu juga ada peluang besar bagi yang mau
mengubah cara kerjanya dalam menghadapi perubahan tersebut. Penulis mengamati bahwa bangsa
Indonesia telah melewati berbagai revolusi yang ada, mulai dari revolusi industri 1.0, 2.0, 3.0, sampai
pada industri 4.0. Lantas apa hubungannya dengan industri 4.0 dengan pendidikan? Revolusi industri
4.0 secara tidak langsung telah mengubah cara pandang tentang pendidikan di Abad 21 saat ini.
Bergesernya pendidikan Abad 21 saat ini tidak hanya sekadar konsep cara mengajar, tetapi jauh yang
lebih esensial, yakni perubahan cara pandang terhadap konsep pendidikan itu sendiri (Surani, 2019).
Akibat pergeseran ini telah mengubah cara pandangan masyarakat dalam memandangan keberhasilan
dan mutu pendidikan (Unwanullah, 2015). Sehingga dalam memperhatikan pembangunan pendidikan
di Indonesa saat ini menjadi prioritas utama, karena pendidikan memegang peranan sangat penting
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Selain itu, pendidikan merupakan upaya yang bisa mempercepat pengembangan potensi manusia
untuk mampu mengemban tugas yang dibebankan kepadanya. Oleh karena itu, dalam menghadapi era
industri 4.0 ini membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kompetensi dan
professional (Surani, 2019). Dalam mewujudkan hal tersebut pemerintah berupaya meningkatkan

kualitas sumber daya manusia melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum, perbaikan sarana
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pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi dosen/guru dan tenaga

kependidikan lainnya. Sebab menurut Muhammad mengatakan bahwa isi pembelajaran pabad 21 ini

harus selalu menyesuaikan dengan perubahan termasuk di era industri 4.0. Pembelajaran yang

diharapkan adalah mampu memenuhi keterampilan abad 21 (27s7 century skills), yakni pembelajaran yang

menghasilkan inovasi, berpikir kritis dan kreatifitas (Muhammad Yahya, 2018). Artinya, bahwa dalam

meningkatkan mutu pendidikan disuatu perguruan tinggi banyak hal yang harus diperhatiakan dan

dilibatkan. Berangkat dati penjelasan itu, maka dalam tulisan ini penulis menguraikan berbagai hal yang

berkaitan dengan trik dan tips dalam meningkatkan mutu pendidikan di era industri 4.0 dalam

mewujudkan perguruan tinggi yang transformatif, yaitu:

1. Dosen bersahabat dengan teknologi
Kehadiran teknologi saat ini menjadi salah satu penunjang dalam melakukan seluruh aktivitas yang
dilakukan oleh masyarakat terlebih khusus para pendidik. Selain menunjang aktifitas,
perkembangan teknologi memberi kemudahan kepada siapapun dalam mendapatkan berbagai
informasi dan pengetahuan baru melalui situs internet. Tetapi disamping itu pendidikan
mengalami perubahan yang sangat signifikan di era industri 4.0. Schingga secara tidak langsung
perkembangan teknologi ini sangat berdampak pada peran pendidik, dimana para pendidik/dosen
mengalami pergeseran tersendiri dari sebelumnya sebagai satu-satunya sumber ilmu, sekarang
tidak lagi demikian. Menurut hemat Nizam bahwa alangkah baiknya para dosen mendorong setiap
mahasiswa untuk mencari ilmu dari berbagai sumber khususnya dalam perkembangan teknologi
ini (Nizam, 2020). Ini lah yang ditegaskan oleh Mohamad Nasir (Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi) bahwa dalam menghadapi revolusi industri 4.0, peran dosen dalam perguruan
tinggl sangat penting dan strategis. Di era digitalisasi, seorang dosen harus mampu beradaptasi
dengan kemajuan teknologi serta dosen memiliki kompetensi inti keilmuan (core competence) yang
kuat, mempunyai soft skill, eritical thinking, kreatif, komunikatif dan mampu berkolaborasi dengan
mahasiswa (Fatimah, 2018). Oleh karena itu, kesiapan perguruan tinggi dalam menghadapi
tantangan di era industri 4.0 dapat diwujudkan melalui upaya dalam menciptakan Sumber daya
Manusia (Dosen) serta output (mahasiswa dan Lulusan) yang berkualitas sehingga mendorong
Perguruan Tinggi di Indonesia menjadi Perguruan Tinggi yang mampu bersaing dalam kanca
Internasional (Harto, 2018).

2. Dosen meningkatkan kemampuan dalam berliterasi
Dosen tidak hanya menguasai materi pembelajaran, tetapi juga dosen harus memiliki kemampuan
dalam literasi. Salah satu solusi dalam era industri 4.0 adalah meningkatkan kemampuan dalam
menguasi literasi. Menurut Yamin bahwa literasi adalah bagian tidak terpisahkan dari modal
penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) di perguruan tinggi. Pada umumnya literasi identik
dengan aktivitas membaca dan menulis (Yamin, 2018). Penulis memperhatikan bahwa aktivitas
literasi tidak hanya berhenti sampai membaca dan menulis, tetapi literasi yang dimaksud di era
industri 4.0 adalah menguasai literasi baru, yakni (1). Literasi data. Literasi data adalah akitivitas
membaca, menganalisa dan menggunakan informasi dari data dalam dunia digital. Jadi para dosen
dan mahasiswa diharapkan mampu mengolah banyaknya data dan informasi yang tersedia di era
digital sebagai sumber ilmu, (2). Literasi teknologi. Dosen dan mahasiswa yang tidak memiliki
literasi teknologi memadai akan mengalami kekalahan dalam persaingan hidup. Sebab literasi
teknologi adalah kemampuan untuk memahami sistem kerja mesin dengan aplikasi teknologi, (3)
Literasi sumber daya manusia. Dosen yang memiliki kemampuan dalam memanfaatkan ilmu dan
teknologi hendaknya ilmu tersebut digunakan untuk membahagiakan dan menyejahterakan
manusia yang ada di era industri 4.0 ini. Berdasarkan penjelasan dan uraian ini, Hasnadi melihat
bahwa budaya literasi dapat bermanfaat untuk mengetahui dan memahami informasi yang benar
dari media atau orang lain (Hasnadi, 2019).

3. Dosen yang produktif dalam menulis dan publikasi karya ilmiah
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Salah satu tuntutan pemerintah kepada dosen saat ini adalah meningkatkan kemampuan dalam
menulis dan publikasi (penelitian). Kebutuhan menulis menjadi indikator penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi. Sehingga tidak heran jika sampai saat ini
semua perguruan tinggi dituntut untuk melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat (Nafilatur Rohmah, Muhammad Huda A.Y,
2016). Menurut hemat Yamin bahwa salah satu tugas dan tanggung jawab perguruan tinggi saat ini
adalah mendorong para dosen untuk mengembangkan potensi diri dalam bidang publikasi.
Semakin aktif dalam melakukan publikasi berarti semakin menghidupkan suasana akademis
sebagai cerminan dari tridharma perguruan tinggi serta memberikan kontribusi bagi
pengembangan keilmuan (Yamin, 2018). Berdasarkan penjelasan ini, Nafilatur, dkk, menanggapi
bahwa dosen menulis karya ilmiah memiliki tujuan lebih spesifik yakni: (1) menyampaikan gagasan
atau ide, (2) membuat bahan ajar, (3) memenuhi syarat kenaikan pangkat (pengajuan jabatan
fungsional) (Nafilatur Rohmah, Muhammad Huda A.Y, 2016). Dengan melihat tujuan ini maka
dosen didorong untuk menulis. Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 bahwa tugas
utama dosen adalah mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan imu
pengetahuan, teknologi, dan melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
(Tafonao & Widjaja, 2021).
4. Dosen meningkatkan kreatif dan inovatif

Di era industri 4.0 ini sangat dibutuhkan para dosen yang memiliki jiwa kreatif dan inovatif.
Kreatif dan inovatif merupakan bagian tidak bisa terpisahkan dari pemikiran sivitas akademika
terutama dosen dan mahasiswa, dimana kreatif dan inovatif salah satu kemampuan untuk
menghasilkan hal baru yang belum pernah ada sebelumnya. Ide kreatif dan inovatif tidak lahir
begitu saja tetapi muncul pada saat menghadapi berbagai tantangan dan peluang. Tantangan dan
peluang yang ada saat ini adalah sistem pengajaran harus mengikuti perkembangan zaman. Salah
satu tuntutannya dari era industri 4.0 menurut Boiliu, dkk adalah dosen harus mengubah cara
mengajarnya dengan berorientasi pada perkembangan atau kemampuan anak (Boiliu et al., 2021).
Dengan adanya kreativitas dan inovatif dari dosen maka dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
sesungguhnya schingga hal ini sangat berdampak pada berprestasi mahasiswa. Hal yang sama
disampaikan oleh Muslimin dan Mutakallim bahwa kreativitas dalam pembelajaran dapat
menumbuhkan semangat mahasiswa dengan menerapkan sistem pembelajaran berbasis
penggunaan teknologi (Mutakallim, 2019). Tetapi dosen tidak hanya sebatas mentransfer ilmu
kepada mahasiswa, tetapi yang paling penting dalam pendidikan dan pembelajaran adalah
mentransferkan nilai-nilai (va/ues) sehingga sampai saat ini dosen-dosen dituntut terus untuk
memiliki perilaku yang baik (Angelina, 2015).

Berdasarkan penjelasan ini maka menurut hemat penulis bahwa dosen yang kreatif dan inovatif
adalah mampu menghasilkan hal baru melalui pengalaman belajar kemudian dituangkan dalam karya
nyata serta mampu mengelaborasi dan mengembangkan menjadi suatu sumber belajar bagi semua
orang, sekaligus menjadi solusi dalam memecahkan setiap masalah yang ada saat ini. Oleh karena itu,
guru atau dosen harus melek dengan teknologi, karena melalui teknologi dapat memberikan
pengetahuan, memudahkan dalam mencari bahan pembelajaran serta menarik perhatian mahasiswa
untuk memahami penjelasan para dosen dengan hal-hal baru.

Kesimpulan

Berdasarkan kajian ini, penulis melihat bahwa salah satu faktor yang mendorong peningkatan
mutu pendidikan di era digital adalah dosen. Tidak berarti hal-hal lain tidak penting tetapi secara
spesifik dalam kajian ini melihat bahwa kontribusi para pendidik di era 4.0 ini sangat penting. Jika peran
dosen memiliki signifikan dalam mengubah wajah perguruan tinggi menjadi lebih baik maka hendaknya
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para pengelola perguruan tinggi saat ini meninjau kembali sistem yang telah terapkan selama ini, apakah
sistem tersebut telah jalan atau sudah sesuai dengan perkembangan atau tidak serta peraturan-peraturan
yang berlaku sebagaiman penjelasan-penjelasan dalam artikel ini.
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